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ABSTRAK 

Kurangnya akses informasi dan pendidikan mengenai keselamatan berlalu lintas masih menjadi 
salah satu faktor yang memengaruhi rendahnya kesadaran masyarakat, khususnya pada 
kelompok remaja dan usia produktif. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat terkait keselamatan berlalu lintas 
melalui edukasi yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri Surabaya di 
Desa Jemundo, Kecamatan Taman. Pelaksanaan kegiatan menggunakan metode Participatory 
Action Research (PAR) yang menekankan keterlibatan aktif  masyarakat dalam seluruh tahapan 
kegiatan. Program edukasi difokuskan pada pengenalan rambu-rambu lalu lintas, pentingnya 
disiplin berlalu lintas, serta upaya pencegahan kecelakaan. Hasil evaluasi melalui pretest dan 
posttest menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada pemahaman masyarakat 
mengenai konsep keselamatan berlalu lintas setelah mengikuti kegiatan. Dengan demikian, 
program edukasi ini terbukti efektif  dalam meningkatkan kesadaran dan perilaku tertib berlalu 
lintas serta mendukung terciptanya budaya keselamatan di lingkungan masyarakat. 
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ABSTRACT 

A lack of access to information and education on road safety remains one of the factors contributing to low 
public awareness, particularly amongst teenagers and people of working age. This community service initiative 
aims to improve the public’s knowledge, attitudes and behaviour regarding road safety through an educational 
programme delivered by students from the University of Sunan Giri Surabaya’s Community Service 
Programme (KKN) in Jemundo Village, Taman Sub-district. The programme utilised the Participatory 
Action Research (PAR) method, which emphasises the active involvement of the community in all stages of 
the initiative. The educational programme focused on familiarising participants with road signs, the importance 
of road discipline, and accident prevention measures. Evaluation results from pre- and post-tests showed a 
significant improvement in the community’s understanding of road safety concepts following the programme. 
Consequently, this educational programme has proven effective in raising awareness and promoting orderly 
road behaviour, whilst supporting the creation of a culture of safety within the community. 
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PENDAHULUAN 
Salah satu permasalahan yang menjadi penyebab tingginya angka kecelakaan lalu 

lintas adalah masih terbatasnya akses masyarakat terhadap informasi dan pendidikan 
mengenai keselamatan berlalu lintas, terutama pada remaja, pelajar, dan warga di wilayah 
Desa Jemundo, Kecamatan Taman. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya program 
pemberdayaan yang mampu menjangkau seluruh lapisan masyarakat sebagai upaya mengatasi 
berbagai permasalahan sosial (Mardikaningsih, 2021). Program pemberdayaan masyarakat 
yang dilaksanakan secara tepat sasaran mampu meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 
masyarakat dalam menghadapi berbagai permasalahan sosial, termasuk keselamatan berlalu 
lintas (Mufaizah et al., 2026). Selain itu, program pengabdian kepada masyarakat yang 
dilaksanakan secara tepat sasaran mampu memberikan manfaat nyata bagi peningkatan 
kesejahteraan masyarakat sesuai kebutuhan yang dihadapi (Wibowo et al., 2026b). Edukasi 
yang diberikan masih belum merata dan belum efektif mengubah perilaku berkendara yang 
berisiko. Keterbatasan pengetahuan masyarakat mengenai penanganan pertama pada korban 
kecelakaan menyebabkan pertolongan awal sering kali tidak dilakukan secara tepat, sehingga 
berpotensi meningkatkan risiko cedera yang lebih berat maupun kematian. Menurut Rojak et 
al. (2012), penyelesaian berbagai permasalahan sosial memerlukan kolaborasi berbagai pihak 
melalui program pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan. 

Sebagian besar korban kecelakaan adalah laki-laki usia produktif yang bekerja di 
sektor swasta dan berpendidikan SMA di wilayah Desa Jemundo, Kecamatan Taman. 
Dampak kecelakaan lalu lintas dirasakan oleh korban dan keluarganya, sekaligus 
memengaruhi kehidupan masyarakat secara luas. Peristiwa kecelakaan sering menimbulkan 
kemacetan yang menghambat berbagai aktivitas, seperti perjalanan menuju sekolah, tempat 
kerja, maupun pelayanan publik, sehingga produktivitas masyarakat turut terganggu. Oleh 
karena itu, setiap pengendara perlu mematuhi peraturan lalu lintas dan memiliki kesadaran 
akan pentingnya keselamatan agar penggunaan sepeda motor tetap memberikan manfaat 
tanpa mengabaikan keamanan bersama (Yafi K & Darmawan, 2025). Menurut Gautama dan 
Mardikaningsih (2022), pemberian edukasi serta peningkatan kesadaran masyarakat 
merupakan kunci utama dalam membentuk perilaku yang lebih bertanggung jawab, termasuk 
dalam mewujudkan keselamatan berlalu lintas. 

Identifikasi karakteristik dan kebutuhan masyarakat sasaran diperlukan agar 
pelaksanaan edukasi keselamatan berlalu lintas dapat berlangsung secara efektif (Darmawan, 
2019). Kegiatan sosialisasi disiplin berlalu lintas oleh mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri 
Surabaya bertujuan meningkatkan pemahaman remaja mengenai pentingnya keselamatan 
berkendara, menurunkan risiko kecelakaan pada kelompok usia produktif, serta 
memperkenalkan berbagai jenis rambu-rambu lalu lintas beserta fungsinya. Keselamatan 
berkendara merupakan tanggung jawab setiap individu sekaligus wujud kepedulian dalam 
menciptakan ketertiban lalu lintas (Putri & Darmawan, 2023). Selama kegiatan berlangsung, 
peserta memperoleh materi mengenai aturan berlalu lintas sekaligus praktik sederhana dalam 
mengenali rambu dan menerapkan tata tertib berkendara yang benar. Melalui pendekatan 
tersebut, peserta diharapkan mampu mengimplementasikan pengetahuan yang diperoleh 
dalam aktivitas berkendara sehari-hari sehingga tercipta budaya berlalu lintas yang lebih tertib 
dan aman. Keterlibatan generasi muda dalam program pengabdian berbasis partisipatif 
memiliki peran strategis dalam meningkatkan kepedulian sosial dan mendukung keberhasilan 
program edukasi masyarakat (Wibowo et al., 2025). 
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Menurut Mardikaningsih et al. (2022), kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
merupakan bentuk kepedulian sosial yang dapat diwujudkan melalui program edukasi sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat dalam bidang edukasi 
keselamatan berlalu lintas yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri 
Surabaya tidak hanya bertujuan menyampaikan informasi atau pengetahuan semata. Media 
edukasi berperan dalam memperluas penyampaian informasi, meningkatkan interaksi 
masyarakat, serta mendukung kolaborasi antara pemuda, masyarakat, dan lembaga terkait 
(Saktiawan et al., 2026). Melalui proses edukasi, peserta didorong untuk memahami 
pentingnya mematuhi peraturan lalu lintas, menerapkan etika berkendara yang baik, serta 
berperan sebagai agen perubahan dalam menyebarluaskan budaya tertib berlalu lintas di 
lingkungan Desa Jemundo, Kecamatan Taman. Menurut Sinambela et al. (2021), edukasi 
preventif kepada masyarakat merupakan langkah nyata untuk meningkatkan kesadaran dalam 
mencegah berbagai risiko di lingkungan. Menurut Dirgantara et al. (2025), keterlibatan aktif 
berbagai pihak dalam kegiatan pengabdian masyarakat mampu meningkatkan efektivitas 
pelaksanaan program edukasi kepada masyarakat. Menurut Nuraini et al. (2022), kesadaran 
dari dalam diri setiap individu merupakan faktor utama dalam mendorong terbentuknya 
perilaku yang bertanggung jawab di lingkungan masyarakat. Meningkatnya kesadaran tersebut 
memberikan rasa aman ketika masyarakat beraktivitas di kawasan yang memiliki tingkat risiko 
kecelakaan tinggi serta berkontribusi terhadap terciptanya lingkungan yang lebih tertib dan 
aman bagi seluruh pengguna jalan. Salah satu manfaat utama dari pelaksanaan kegiatan 
pengabdian masyarakat adalah peningkatan keterampilan peserta dalam menerapkan 
keterampilan berlalu lintas yang aman dan tertib. Peningkatan tersebut terlihat dari 
kemampuan peserta mengenali rambu-rambu lalu lintas, memahami prosedur keselamatan 
berkendara, serta mempraktikkan perilaku berkendara yang sesuai dengan ketentuan. 
Keterlibatan aktif mahasiswa dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan 
bentuk kontribusi nyata dalam meningkatkan pengetahuan serta kesadaran masyarakat 
melalui kegiatan edukasi (Setiyanti et al., 2023). 

Pelaksanaan sosialisasi keselamatan lalu lintas di lingkungan lingkungan lokal seperti 
Desa Jemundo, Kecamatan Taman menghadirkan forum bagi warga yang sebelumnya tidak 
saling kenal untuk berinteraksi dan saling mendukung. Menurut Oluwatosin dan Darmawan 
(2024), interaksi sosial yang harmonis serta komunikasi yang baik antarmasyarakat mendukung 
terciptanya lingkungan yang aman dan tertib. Kegiatan yang melibatkan masyarakat, tokoh 
masyarakat, akademisi, dan fasilitator menciptakan ruang kolaborasi yang mendorong 
terbangunnya komunikasi, kerja sama, serta kepedulian bersama terhadap keselamatan berlalu 
lintas. Menurut Pakpahan et al. (2025), sinergi antara mahasiswa dan masyarakat dalam 
pelaksanaan program pengabdian mampu memperkuat kepedulian sosial serta meningkatkan 
keberhasilan kegiatan edukasi. Kondisi tersebut berpotensi memperkuat hubungan sosial 
sekaligus meningkatkan partisipasi masyarakat dalam mendukung terciptanya budaya 
keselamatan di lingkungan sekitar (Darmawan, 2017). Penerapan komunikasi yang jelas dan 
terbuka membantu penyampaian materi edukasi keselamatan berlalu lintas sehingga lebih 
mudah dipahami masyarakat (Darmawan et al., 2018; Saputra et al., 2025). 

Bagi mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri Surabaya sebagai pelaksana kegiatan, 
pengabdian kepada masyarakat memberikan pengalaman langsung dalam merancang materi 
edukasi, mengembangkan media pembelajaran, memfasilitasi diskusi interaktif, serta 
melaksanakan evaluasi terhadap hasil kegiatan di Desa Jemundo, Kecamatan Taman. 
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Manajemen pelaksanaan kegiatan yang sistematis menjadi faktor penting dalam mendukung 
kelancaran program pengabdian kepada masyarakat. Pengalaman tersebut memperkuat 
kemampuan komunikasi, kepemimpinan, dan kerja sama tim, sekaligus meningkatkan 
pemahaman mahasiswa mengenai penerapan ilmu pengetahuan dalam menyelesaikan 
permasalahan nyata di masyarakat. 
 
METODE  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan 
Participatory Action Research (PAR) yang menekankan keterlibatan aktif  masyarakat dalam setiap 
tahapan kegiatan. Menurut Kemmis dan McTaggart (2005), Participatory Action Research (PAR) 
merupakan pendekatan penelitian yang melibatkan masyarakat untuk bersama-sama 
mengidentifikasi masalah, melakukan refleksi, dan mencari solusi guna memperbaiki kondisi 
yang dihadapi. Pendekatan ini mengintegrasikan proses tindakan dan refleksi secara 
berkelanjutan melalui siklus yang sistematis serta berorientasi pada pemberdayaan masyarakat. 
PAR juga menempatkan peserta sebagai mitra yang berperan aktif  dalam proses pengambilan 
keputusan, bukan sekadar sebagai objek penelitian. Hawkins (2015) menjelaskan bahwa 
pendekatan ini menuntut adanya kolaborasi, pembagian peran, serta kesadaran terhadap 
dinamika sosial selama proses pelaksanaan kegiatan. Morales (2016) menyatakan bahwa PAR 
mendorong peserta untuk melakukan refleksi terhadap masalah yang dihadapi, bekerja sama 
dalam merumuskan solusi, dan menghasilkan pengetahuan yang dapat diterapkan secara 
langsung untuk memperbaiki praktik di lapangan. Dalam kegiatan yang difasilitasi oleh 
mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri Surabaya, pendekatan PAR diterapkan melalui lima 
tahapan utama, yaitu Problem, Root of  the Problem, Solution, Program, dan Implementation. 

Tahap Problem merupakan proses awal untuk mengidentifikasi permasalahan yang 
dihadapi masyarakat terkait keselamatan berlalu lintas di Desa Jemundo, Kecamatan Taman, 
Kabupaten Sidoarjo. Berdasarkan hasil pengamatan dan diskusi bersama warga, masih ditemukan 
rendahnya tingkat kesadaran dalam mematuhi peraturan lalu lintas yang berpotensi meningkatkan 
risiko terjadinya kecelakaan. Tahap Root of  the Problem bertujuan menelusuri penyebab utama 
tingginya angka kecelakaan lalu lintas. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa rendahnya 
kepatuhan terhadap peraturan lalu lintas, kurangnya kesadaran mengenai pentingnya keselamatan 
berkendara, serta perilaku berkendara yang kurang disiplin menjadi faktor yang berkontribusi 
terhadap tingginya risiko kecelakaan. Tahap Solution difokuskan pada penyusunan alternatif  
penyelesaian masalah melalui kolaborasi antara masyarakat dan mahasiswa KKN Universitas 
Sunan Giri Surabaya. Solusi yang disepakati berupa penyelenggaraan sosialisasi mengenai etika 
dan keselamatan berlalu lintas yang ditujukan kepada masyarakat, khususnya remaja sebagai 
kelompok usia yang memiliki risiko tinggi dalam berkendara. Tahap Program merupakan tahap 
perancangan kegiatan sosialisasi. Program disusun menggunakan media edukasi berupa leaflet 
sebagai bahan informasi yang mudah dipahami oleh peserta. Selain itu, dilakukan pemberian 
pretest sebelum penyampaian materi dan posttest setelah kegiatan berakhir untuk mengukur 
perubahan tingkat pengetahuan peserta mengenai keselamatan berlalu lintas. Tahap Implementation 
merupakan tahap pelaksanaan seluruh rangkaian kegiatan sosialisasi kepada masyarakat. Materi 
yang disampaikan meliputi pengenalan peraturan lalu lintas, pentingnya penggunaan 
perlengkapan keselamatan, serta perilaku berkendara yang aman dan bertanggung jawab. 

Pengumpulan data dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan 
menggunakan teknik observasi partisipatif. Tim mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri 
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Surabaya mengamati sekaligus terlibat dalam kegiatan edukasi, seperti mengikuti sesi diskusi, 
melihat praktik langsung penggunaan alat keselamatan, dan berinteraksi langsung dengan 
peserta. Melalui teknik ini, tim pelaksana berperan aktif dalam proses edukasi melalui diskusi, 
demonstrasi penggunaan perlengkapan keselamatan, serta pendampingan peserta selama 
kegiatan berlangsung. Pendekatan observasi partisipatif memberikan informasi yang 
komprehensif mengenai tingkat keterlibatan masyarakat, perubahan perilaku, serta respons 
peserta terhadap materi yang diberikan. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Desa Jemundo, 
Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo pada hari Minggu pukul 20.00–22.00 WIB. 
Pelaksanaan kegiatan berlangsung selama kurang lebih dua jam dengan diawali 
penyampaian materi mengenai keselamatan berlalu lintas oleh mahasiswa KKN 
Universitas Sunan Giri Surabaya, dilanjutkan dengan sesi diskusi, demonstrasi, serta 
praktik sederhana mengenai perilaku berkendara yang aman. Suasana kegiatan 
berlangsung kondusif  dengan antusiasme peserta yang tinggi selama mengikuti seluruh 
rangkaian sosialisasi. Metode penyampaian yang memadukan penjelasan teoritis dan 
praktik langsung membantu peserta memahami materi secara lebih mudah sehingga 
tujuan kegiatan dapat tercapai secara optimal. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini melibatkan warga Desa Jemundo, 
Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo sebagai peserta utama sosialisasi, sedangkan 
mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri Surabaya bertugas merancang, melaksanakan, 
mendampingi, serta mengevaluasi seluruh rangkaian kegiatan. Tujuan kegiatan ini adalah 
mengurangi risiko kecelakaan lalu lintas. Proses pelaksanaan dimulai dengan penyampaian 
materi dan mempraktikkan materi, yang terbukti efisien dalam penerapannya. Interaksi 
tersebut menunjukkan adanya kepedulian masyarakat terhadap pentingnya keselamatan 
berlalu lintas sekaligus menjadi modal yang mendukung keberhasilan program. 
Kolaborasi antara masyarakat dan mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri Surabaya 
diharapkan mampu memperkuat kesadaran kolektif  dalam membangun budaya tertib 
berlalu lintas sehingga manfaat kegiatan dapat terus berlanjut setelah program 
pengabdian selesai dilaksanakan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan awal tersebut menjadi dasar bagi mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri 
Surabaya untuk menyelenggarakan program edukasi keselamatan berlalu lintas sebagai 
bentuk upaya preventif  dalam meningkatkan kesadaran masyarakat Desa Jemundo, 
Kecamatan Taman. Menurut Rodiyah et al. (2026), kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat yang direncanakan dengan baik mampu memberikan manfaat nyata sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat setempat. Menurut Darmawan (2013), manajemen 
pelaksanaan yang solid menjadi aspek penting untuk menjamin kelancaran pelaksanaan 
program edukasi keselamatan berlalu lintas di masyarakat. Desa Jemundo, Kecamatan 
Taman memiliki letak yang strategis karena berada di dekat akses jalan raya dengan arus 
kendaraan yang cukup padat. Meskipun demikian, hasil observasi menunjukkan bahwa 
masih dijumpai masyarakat yang belum menggunakan helm berstandar, kurang mematuhi 
rambu lalu lintas, serta memiliki pemahaman yang terbatas mengenai etika berkendara 
yang aman. Helm merupakan perlengkapan keselamatan yang berfungsi melindungi 
kepala pengendara sepeda motor dari benturan dan mengurangi risiko cedera saat 
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berkendara (Masrifah & Darmawan, 2023). Selama kegiatan berlangsung, peserta 
menunjukkan antusiasme yang tinggi dan aktif  mengajukan pertanyaan mengenai 
pentingnya keselamatan berkendara, terutama setelah memperoleh pemaparan mengenai 
data kecelakaan lalu lintas di tingkat nasional. Kualitas sumber daya manusia yang terlibat 
dalam pelaksanaan program sangat menentukan keberhasilan penyampaian edukasi 
kepada masyarakat (Darmawan et al., 2020). Selain itu, partisipasi aktif  masyarakat 
menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung keberhasilan pelaksanaan program 
edukasi keselamatan berlalu lintas (Rojak et al., 2021). 

 
Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Penggunaan helm merupakan salah satu aspek penting dalam keselamatan 
berkendara karena berfungsi melindungi kepala dari benturan yang berpotensi 
menyebabkan cedera berat hingga kematian ketika terjadi kecelakaan. Kepala merupakan 
bagian tubuh yang vital, sehingga penggunaan helm yang sesuai standar keselamatan 
dapat mengurangi risiko cedera otak dan luka parah. Selain itu, memakai helm juga 
menunjukkan kepatuhan terhadap peraturan lalu lintas serta kepedulian terhadap 
keselamatan diri sendiri dan orang lain.  
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Gambar 2. Memberi Tahu Peserta Cara Mengisi Post Test dan Foto Bersama 

Masyarakat 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang difasilitasi oleh mahasiswa 

KKN Universitas Sunan Giri Surabaya memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan peserta dalam menerapkan perilaku berlalu lintas yang aman 
dan tertib. Dalam beberapa studi PKM yang relevan, peningkatan keterampilan ini dapat 
dilihat dari berbagai indikator, seperti kemampuan peserta dalam memahami rambu-rambu 
lalu lintas, berperilaku aman saat berkendara, serta dapat mempraktikkan tindakan 
keselamatan di jalan raya. Melalui metode ceramah interaktif dan diskusi, peserta 
memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai keselamatan lalu lintas sehingga 
keterampilan mereka dalam mengidentifikasi rambu serta menerapkan perilaku berkendara 
yang aman turut meningkat. Transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan program 
pengabdian masyarakat merupakan faktor penting untuk mendukung tercapainya tujuan 
kegiatan secara optimal (Rojak & Issalillah, 2022). 

Efektivitas kegiatan tercermin dari hasil evaluasi yang menunjukkan peningkatan nilai 
antara pretest dan posttest. Evaluasi hasil kegiatan juga memperlihatkan adanya peningkatan 
pengetahuan masyarakat mengenai aturan dan etika berlalu lintas setelah mengikuti program 
edukasi. Menurut Sinambela et al. (2021), edukasi preventif  kepada masyarakat merupakan 
langkah nyata untuk meningkatkan kesadaran dalam mencegah berbagai risiko di lingkungan. 
Hasil posttest menunjukkan bahwa persentase warga yang mampu menjelaskan fungsi rambu, 
marka jalan, serta pentingnya penggunaan alat keselamatan meningkat. Hasil tersebut sejalan 
dengan penelitian mengenai peningkatan pemahaman siswa sekolah menengah pertama terhadap 
rambu dan marka jalan yang menunjukkan bahwa penyuluhan, ceramah, serta penggunaan media 
visual interaktif  mampu meningkatkan pemahaman peserta secara signifikan. Hasil evaluasi pretest 
dan posttest juga menunjukkan peningkatan yang signifikan terhadap pemahaman masyarakat 
mengenai konsep keselamatan berlalu lintas. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa materi 
yang disampaikan berhasil memperkuat pengetahuan masyarakat mengenai pentingnya 
mematuhi peraturan lalu lintas sebagai upaya mengurangi risiko kecelakaan. Darmawan et al. 
(2022) menyatakan bahwa evaluasi terhadap kepuasan peserta merupakan aspek penting untuk 
meningkatkan kualitas pelaksanaan program edukasi kepada masyarakat. 

Kegiatan edukasi keselamatan berlalu lintas yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKN 
Universitas Sunan Giri Surabaya di Desa Jemundo, Kecamatan Taman memberikan dampak 
positif  terhadap peningkatan pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat dalam menerapkan 
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budaya tertib berlalu lintas. Menurut Nuraini et al. (2024), pembentukan karakter melalui kegiatan 
edukatif  memiliki peran penting dalam menumbuhkan sikap disiplin, tanggung jawab, dan 
kepatuhan terhadap aturan. Kegiatan ini dilakukan melalui penyuluhan, praktik simulasi di 
lapangan, dan diskusi interaktif  yang melibatkan tokoh masyarakat, pemuda, dan pengguna jalan. 
Menurut Masfufah et al. (2024), keterlibatan masyarakat dalam kegiatan bersama mencerminkan 
kerja sama sosial yang produktif  dan mendukung keberhasilan berbagai program edukasi di 
lingkungan masyarakat. Sebelum kegiatan, tingkat pemahaman masyarakat tentang aturan 
keselamatan berlalu lintas masih rendah, terlihat dari banyaknya pelanggaran seperti tidak 
memakai helm, menyeberang jalan tanpa melihat rambu, serta kurangnya kewaspadaan pada 
rambu tanda peringatan. Setelah mengikuti kegiatan edukasi, terjadi perubahan positif  pada pola 
pikir dan perilaku masyarakat dalam menerapkan prinsip keselamatan berkendara. Kegiatan 
edukasi yang dilaksanakan secara terstruktur dan berkelanjutan mampu meningkatkan 
pengetahuan serta mendorong perilaku yang lebih baik dalam menjaga keselamatan berkendara 
pada masyarakat (Wibowo et al., 2026a). Menurut Mardikaningsih dan Hariani (2021), 
keberlanjutan suatu program pengabdian dapat dicapai melalui pelaksanaan kegiatan yang 
memberikan manfaat sosial secara berkesinambungan bagi masyarakat. 

Selama pelaksanaan program di Desa Jemundo, Kecamatan Taman, mahasiswa KKN 
Universitas Sunan Giri Surabaya masih menemukan beberapa kendala, terutama berkaitan 
dengan keterbatasan sarana pendukung seperti alat peraga, media visual interaktif, serta 
fasilitas pembelajaran yang digunakan selama kegiatan berlangsung. Keterbatasan tersebut 
berpengaruh terhadap efektivitas penyampaian materi, khususnya ketika menjelaskan bentuk 
rambu lalu lintas maupun teknik berkendara yang aman melalui media praktik. Kondisi ini 
sejalan dengan berbagai penelitian pengabdian kepada masyarakat yang menyatakan bahwa 
keterbatasan fasilitas dan media edukasi masih menjadi salah satu hambatan dalam 
pelaksanaan program keselamatan berlalu lintas, terutama di wilayah pedesaan. 

 
PENUTUP 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) oleh mahasiswa KKN Universitas 
Sunan Giri Surabaya dilaksanakan di Desa Jemundo, Kecamatan Taman, Kabupaten 
Sidoarjo, pada hari Minggu, pukul 20.00–22.00 WIB. Pelaksanaan kegiatan berlangsung 
selama kurang lebih dua jam dengan kondisi cuaca yang mendukung sehingga peserta dapat 
mengikuti seluruh rangkaian kegiatan dengan baik. Program ini berfokus pada peningkatan 
pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya keselamatan berlalu lintas 
sebagai upaya preventif untuk mengurangi risiko kecelakaan di jalan raya. Tahapan 
pelaksanaan diawali dengan observasi lokasi dan identifikasi kebutuhan masyarakat, 
kemudian dilanjutkan dengan penyusunan materi edukasi, perencanaan metode 
penyampaian, serta pelaksanaan penyuluhan secara langsung kepada peserta. Seluruh 
rangkaian kegiatan disusun secara sistematis agar materi dapat disampaikan secara efektif dan 
mudah dipahami oleh masyarakat. 

Pelaksanaan program menggunakan pendekatan partisipatif dengan melibatkan 
masyarakat sejak tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan. Melalui 
pendekatan tersebut, masyarakat tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi 
juga sebagai mitra yang memberikan masukan mengenai bentuk edukasi yang sesuai dengan 
kebutuhan dan karakteristik lingkungan setempat. Keterlibatan aktif peserta mendorong 
tumbuhnya rasa memiliki terhadap program sehingga proses penyampaian materi, diskusi 
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interaktif, serta simulasi perilaku berlalu lintas yang aman dapat berlangsung secara efektif. 
Pendekatan ini juga memperkuat komunikasi antara mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri 
Surabaya dan masyarakat sehingga pelaksanaan kegiatan berjalan secara kondusif. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, program Edukasi Keselamatan Berlalu Lintas di 
Desa Jemundo, Kecamatan Taman menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan pengetahuan, 
kesadaran, dan komitmen masyarakat untuk menerapkan perilaku berkendara yang sesuai dengan 
aturan. Meskipun pelaksanaan kegiatan masih memiliki keterbatasan dari sisi jangkauan peserta 
dan durasi pelaksanaan, program ini memberikan kontribusi positif  sebagai langkah awal dalam 
upaya pencegahan kecelakaan lalu lintas. Dengan dukungan berkelanjutan dari pemerintah desa, 
instansi terkait, dan partisipasi aktif  masyarakat, edukasi keselamatan berlalu lintas oleh 
mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri Surabaya dapat menjadi fondasi dalam membangun 
budaya tertib berlalu lintas yang berorientasi pada keselamatan bersama. 

Pelaksanaan edukasi keselamatan berlalu lintas di Desa Jemundo, Kecamatan Taman 
menunjukkan bahwa keberhasilan program dipengaruhi oleh koordinasi yang baik antartim 
pelaksana mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri Surabaya, keterlibatan relawan, serta 
dukungan berbagai unsur masyarakat. Kerja sama dengan kelompok pemuda dan organisasi 
masyarakat setempat membantu menyebarkan informasi, meningkatkan partisipasi, dan 
memperkuat rasa memiliki terhadap program. Sinergi tersebut menjadi modal penting dalam 
mendukung keberlanjutan program sehingga manfaat edukasi mampu mendorong terbentuknya 
budaya berlalu lintas yang lebih aman, tertib, dan berkelanjutan di lingkungan masyarakat. 
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